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SAMSURIANA, 2026, Tinjauan Hukum Penggunaan Artificial Intelligence

(AI) Berbasis Pengenalan Wajah Dalam Proses Penyidikan di Indonesia.

Program Magister Hukum, Program Pascasarjana, Universitas Lambung

Mangkurat. Pembimbing : Dr. Mulyani Zulaeha, S.H., M.H., 109 Halaman.

RINGKASAN

Penelitian ini mengkaji penggunaan Artificial Intelligence (Al) berbasis pengenalan
wajah (face recognition) dalam proses penyidikan pidana di Indonesia dari perspektif
hukum acara pidana. Perkembangan teknologi informasi telah mendorong pemanfaatan
Al oleh aparat penegak hukum, khususnya Kepolisian Republik Indonesia, untuk
membantu mengidentifikasi pelaku tindak pidana melalui analisis rekaman kamera
pengawas dan basis data kependudukan. Teknologi ini dinilai mampu meningkatkan
efektivitas, kecepatan, dan akurasi proses penyidikan. Namun, penerapannya juga
menimbulkan berbagai persoalan hukum, seperti potensi kesalahan identifikasi
(misidentification), bias algoritma, kurangnya transparansi sistem, serta belum jelasnya
pihak yang bertanggung jawab apabila terjadi kesalahan dalam hasil identifikasi. Kasus
kesalahan identifikasi pelaku pengeroyokan Ade Armando menjadi salah satu contoh
yang menunjukkan bahwa teknologi tersebut masih memiliki keterbatasan dan berpotensi
menimbulkan pelanggaran hak asasi manusia apabila dijadikan dasar utama dalam proses
penyidikan.

Penelitian 1ini bertujuan untuk menganalisis pengaturan dan kedudukan hukum
penggunaan teknologi Artificial Intelligence berbasis pengenalan wajah dalam proses
penyidikan, serta mengkaji bentuk pertanggungjawaban hukum dan perlindungan hukum
bagi pihak yang dirugikan akibat kesalahan penggunaan teknologi tersebut. Metode yang

digunakan adalah penelitian hukum normatif dengan pendekatan perundang-undangan,
viii



konseptual, dan pendekatan kasus. Analisis dilakukan terhadap berbagai peraturan yang
berkaitan dengan hukum acara pidana, teknologi informasi, perlindungan data pribadi,
serta teori kepastian hukum dan sistem peradilan pidana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hingga saat ini Kitab Undang-Undang Hukum
Acara Pidana (KUHAP) belum mengatur secara khusus mengenai penggunaan Artificial
Intelligence dalam proses penyidikan. Akibatnya, terjadi kekosongan norma terkait
kedudukan hukum hasil analisis Al, prosedur penggunaannya, standar pembuktian,
mekanisme pengujian hasil Al, serta pertanggungjawaban atas kesalahan sistem. Kondisi
tersebut menimbulkan ketidakpastian hukum dan berpotensi mengganggu penerapan
prinsip-prinsip dasar hukum acara pidana, seperti asas praduga tidak bersalah, due
process of law, dan perlindungan hak asasi manusia. Oleh karena itu, penelitian ini
merekomendasikan pembentukan regulasi yang komprehensif mengenai penggunaan
Artificial Intelligence dalam proses penyidikan, yang mengatur prosedur operasional,
mekanisme pengawasan, pertanggungjawaban hukum, perlindungan data pribadi, serta
standar akuntabilitas dan transparansi, sehingga pemanfaatan teknologi Al dapat
mendukung efektivitas penegakan hukum tanpa mengurangi perlindungan terhadap hak-

hakwarganegara.
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SAMSURIANA, 2026, Tinjauan Hukum Acara Pidana Terhadap Penggunaan Artificial
Intelligence (AI) Berbasis Pengenalan Wajah Dalam Proses Penyidikan di

Indonesia. Program Magister Hukum, Fakultas Hukum, Program Pascasarjana,
Universitas Lambung Mangkurat, Pembimbing : Dr. Mulyani Zulaeha, S.H.,

M.H. 109 Halaman.

ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi mendorong penggunaan Artificial Intelligence (Al),
khususnya teknologi pengenalan wajah (face recognition), dalam proses penyidikan di
Indonesia untuk membantu identifikasi pelaku tindak pidana. Meskipun teknologi ini
meningkatkan efektivitas dan efisiensi penyidikan, penerapannya menimbulkan persoalan
hukum seperti kesalahan identifikasi, bias algoritma, kurangnya transparansi, dan
ketidakjelasan pertanggungjawaban hukum, sebagaimana terlihat dalam kasus Ade
Armando. Penelitian ini bertujuan menganalisis penggunaan Artificial Intelligence (Al)
berbasis pengenalan wajah dalam perspektif hukum acara pidana di Indonesia melalui
metode penelitian hukum normatif dengan pendekatan perundang-undangan, konseptual,
dan kasus. Hasil penelitian menunjukkan belum adanya pengaturan khusus mengenai
penggunaan Artificial Intelligence (Al) dalam KUHAP, sehingga menimbulkan
kekosongan norma terkait kedudukan hukum, prosedur penggunaan, dan mekanisme
pengujian hasil Al dalam penyidikan. Selain itu, tanggung jawab atas kesalahan sistem
juga belum jelas. Oleh karena itu, diperlukan regulasi yang komprehensif untuk menjamin
kepastian hukum, akuntabilitas, transparansi, dan perlindungan hak asasi manusia dalam
penegakan hukum di Indonesia.

Kata Kunci: Artificial Intelligence, face recognition, penyidikan, hukum acara pidana,

perlindungan hukum.



SAMSURIANA, 2026, REVIEW OF CRIMINAL PROCEDURE LAW ON THE USE
OF FACIAL RECOGNITION-BASED ARTIFICIAL INTELLIGENCE (AI) IN
INVESTIGATION PROCESSES IN INDONESIA.. Master of Laws Program,
Faculty of Law, Postgraduate Program, Lambung Mangkurat University. Supervisor:

Dr. Mulyani Zulaeha, S.H., M.H. 109 Pages.

ABSTRACT

The development of information technology has encouraged the use of Artificial Intelligence
(A1), particularly facial recognition technology, in the investigative process in Indonesia to
assist in identifying perpetrators of criminal acts. Although this technology increases the
effectiveness and efficiency of investigations, its application raises legal issues such as
misidentification, algorithmic bias, lack of transparency, and unclear legal accountability, as
seen in the Ade Armando case. This study aims to analyze the use of facial recognition-based
Al from the perspective of criminal procedural law in Indonesia through normative legal
research methods with statutory, conceptual, and case-based approaches. The results show
the absence of specific regulations regarding the use of Al in the Criminal Procedure Code
(KUHAP), thus creating a normative vacuum regarding the legal standing, procedures for
use, and mechanisms for testing Al results in investigations. Furthermore, responsibility for
system errors is also unclear. Therefore, comprehensive regulations are needed to ensure
legal certainty, accountability, transparency, and protection of human rights in law
enforcement in Indonesia.

Keywords: Artificial Intelligence, facial recognition, investigation, criminal procedure law,
legal protection.
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